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ABSTRAK

HENNY HELMI. Pendidikan Islam bagi Anak Usia Pra Sekolah dalam
Keluarga Aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005.

Penelitian ini bertujuan mengetahui pandangan para aktivis Partai
Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta tentang pendidikan bagi anak usia pra
sekolah dalam keluarga serta pelaksanaan pendidikan bagi anak usia pra sekolah
dalam keluarga aktivis.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Populasi penelitian ini
adalah pengurus Dewan Pimpinan Daerah Kota Yogyakarta yang mempunyai
anak usia 0-6 tahun yang berjumlah 16 keluarga. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengadakan pengamatan, wawancara, dan ‘dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu cara berfikir yang
bertolak dari suatu peristiwa khusus kemudian ditarik ke suatu peristiwa umum.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pendidikan bagi anak usia pra sekolah
menurut aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta adalah suatu hal yang
bersifat ibadah dan merupakan kebutuhan dasar hidup anak serta menjadi
tanggung jawab orang tua untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
anak yang berlangsung sejak dini sesuai dengan ajaran Islam. (2) Pelaksanaan
pendidikan Islam bagi anak usia pra sekolah dalam keluarga aktivis Partai
Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta bahwa dasar pendidikan yang aktivis
gunakan yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah. Adapun tujuan pendidikan Islam bagi
anak usia pra sekolah dalam keluarga aktivis adalah agar anak menjadi anak yang
saleh, mengenal Tuhannya, mengetahui tugas-tugas hidupnya, serta mampu
mengembangkan potensi dirinya sehingga si anak bisa survive dalam menghadapi
‘tantangan zaman. Adapun materi yang diberikan para aktivis dalam mendidik
anak usia pra sekolah dalam keluarga mereka mencakup materi pendidikan ruhani,
jasmani, intelektual dan sosial. Sedangkan metode yang digunakan adalah
bermain, bercerita, bernyanyi, berdialog, teladan, pembiasaan, nasehat, perhatian,
hukuman dan hadiah.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemerosotan dan krisis dalam berbagai aspek kehidupan yang tengah
melanda bangsa Indonesia memunculkan keinginan yang kuat untuk melakukan
perubahan dalam semua aspek kehidupan. Dari keinginan tersebut, lahirlah
berbagai pandangan, pendapat serta konsep, me;ngenai bentuk masyarakat dan
bangsa yang dicita-citakan di masa depan.

Dalam sebuah negara pasca kolonial yang totaliter seperti Indonesia
pendidikan adalah urusan yang terlalu penting untuk semata-mata diserahkan
pada kehendak masyarakat itu sendiri. Elite nasional yang merasa diri sebagai
wakil suci kepentingan dari kepentingan nasional itu yakin bahwa mereka sudah
menemukan “rahasia” keterbelakangan bangsa. Rakyat itu bodoh dan mereka
harus dididik dengan cara yang modern.

Akhir-akhir ini sering muncul ungkapan dari sebagian pejabat
pemerintah, politikus, cendekiawan, dan tokoh-tokoh masyarakat tentang
masyarakat madani, konsep yang selalu disosialisasikan dalam berbagai program
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan. i’ewujudan masyarakat madani
di Indonesia memerlukan sebuah proses yang sistematis melalui pendidikan

dengan menumbuhkan budaya madani di kalangan anak-anak muda yang sedang

' Emanuel Subangun, “Inkulturasi Pendidikan: Dasar bagi Masyarakat Madani” dalam

Widodo Usman (Eds.) Membongkar Mitos Masyarakat Madani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
him. 292.



tumbuh dan berkembang di dunia pendidikan. Di sinilah letak urgensi
pendidikan bagi anak-anak, khususnya anak usia pra sekolah.

Masyarakat madani adalah masyarakat yang beradab. Yaitu masyarakat
yang seluruh aspek kehidupannya didasarkan pada nilai-nilai ilahiyah yang
universal, seperti egaliter, kejujuran, demokratis, manusiawi, kemitraan, dan
keikhlasan. Untuk mewujudkan keadaan masyarakat yang demikian itu dapat
dicapai melalui pendidikan Islam, karena pendidikan Islam dengan berbagai
aspeknya didasarkan pada nilai-nilai yang luhu'r dan universal.”> Akan tetapi
sesuai dengan kebutuhan perkembangan sekarang ini, dalam mencapai
masyarakat madani diperlukan model pendidikan Islam yang dapat menghadapi
dan menjawab tantangan dunia global serta perubahan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat baik sosial maupun kultural.

Pendidikan bermula dari komunitas lingkungan terkecil sampai ke
komunitas terbesar. Komunitas terkecil tersebut adalah rumah tangga atau
keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil dan basis utama kehidupan
masyarakat. Keluarga juga merupakan batu pertama untuk membangun bangsa.
D1 situlah tempat pertama pembentukan generasi yang akan menentukan corak
peradaban bangsa. Di sini, pendidikan dalam keluarga sebagai komunitas sosial
terkecil dari tatanan sosial mempunyai peran yang sangat penting. Untuk
keperluan pendidikan itulah sebuah rancangan perbaikan mutu hidup dijalankan,
mulai dari kontrol jumlah penduduk, penyebaran mereka sampai dengan tingkat

kesejahteraan dan pada akhirnya mutu akhlak dan pribadi semua warga.

? Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Bogor: Kencana, 2003), him. 133.



Sebagai salah satu pusat pendidikan, keluarga mempunyai pengaruh yang
kuat terhadap tingkah laku dan perkembangan anak. Orang tualah yang
memegang kunci utama dalam membina dan mengembangkan potensi yang
telah dimiliki oleh anak. Bahwa setiap anak lahir ke dunia telah memiliki suatu
potensi atau kekuatan pendorong alamiah yang dapat diarahkan kepada yang baik
maupun yang buruk. Anak akan menjadi baik atau buruk, tingkah laku dan
agamanya, sangat bergantung pada pola pendidikan yang diterapkan oleh orang
tua pada usia dini. e

Dalam pembentukan karakter manusia maka kualitas menempati prioritas
penting, yang berarti pula betapa pentingnya pendidikan anak pada usia dini atau
usia pra sekolah untuk melandasi tindakan-tindakan manusia pada usia lebih
lanjut.’ Berdasarkan pemahaman ini, maka dapat dibayangkan betapa pentingnya
peran pendidikan keluarga, pendidikan usia pra sekolah, pendidikan di TK dan
pendidikan di SD bagi perkembangan anak-anak untuk mempersiapkan manusia
dalam tatanan masyarakat madani. Implementasi pendidikan pendidikan
semacam itu diharapkan diperolehnya pengalaman anak dalam (1) pendidikan
individu dalam kelompok, (2) kesempatan belajar yang merata antar siswa, (3)
pentingnya pendidikan yang dialogik, (4) pendidikan yang transformatif, (5)
kemampuan operasi berpikir anak yang egosentrik pada usia dibawah 7-12 tahun,
(6) memberi kesempatan yang akomodatif bagi anak-anak usia dini untuk

mengembangkan keterampilan fisik, sosial, dan emosional.*

* ME Ebbeck, Early Chilhood Education (Australia: Longman Chesire, 1991), him. 23.

* Djohar MS, “Pendidikan Masyarakat sebagai Dasar bagi Masyarakat Madani” dalam
Widodo Usman (Eds.) Membongkar Mitos Masyarakat Madani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000),
hlm. 303-304.



Pendidikan anak sejak dini memegang peranan yang sangat penting dan
menentukan bagi sejarah perkembangan anak selanjutnya, sebab pendidikan anak
usia dini merupakan fondasi bagi dasar kepribadian anak. Anak yang
mendapatkan pembinaan sejak usia dini akan dapat meningkatkan kesehatan dan
kesejahteraan fisik dan mental, yang itu berdampak pada peningkatan prestasi
belajar, etos kerja dan produktivitas. Pada akhirnya anak akan lebih mampu
untuk mandiri dan mengoptimalkan potensi yang dimiliki.> Memasuki usia tiga
tahun misalnya, anak mulai belajar berpikir d'an‘ bersosialisasi. Tampak dari
bertambahnya keterampilan motorik kasar seperti berlari, menari, melempar,
Jalan-mundur dan sebagainya; juga keterampilan motorik halus misalnya
mencoret-coret, menali sepatu, mengancing baju, merangkai manik-manik.
Demikian juga kemampuan bahasa telah dapat kata dengan pertanyaan kritis dan
mampu mengungkap kata tidak setuju, hafal dengan lagu yang sering didengar
meski tidak tahu artinya.

Pendidikan yang diberikan  pada anak sejak dini juga sangat
mempengaruhi jiwa anak tersebut. Seperti yang dikatakan oleh Zakiah Daradjat
dalam bukunya IImu Jiwa Agama bahwa pengalaman sejak kecil ikut
menentukan dalam membentuk kepribadian anak melalui penglihatan,
pendengaran, atau perlakuan yang diterimanya.6

Seorang anak memiliki kemampuan berkembang yang cukup pesat. Hasil
penelitian mengatakan bahwa 80% perkembangan fisik dan otak ada pada anak-

anak khususnya di usia enam tahun pertama yang sering juga disebut dengan The

* Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI Press,
2002), him, 5.
¢ Zakiah Daradjat, Jlmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), him. 109.



Golden Age.! Anak pada usia ini juga memiliki kemampuan menyerap
pengetahuan yang cukup besar. Daya ingatnya yang diibaratkan seperti spons,
membuat apa yang ditangkap matanya sangat cepat diserap menjadi pengetahuan
di dalam otaknya.® Oleh karena itu, di masa-masa inilah anak-anak seyogyanya
mulai diarahkan serta diberikan pendidikan.

Aktifitas kependidikan Islam di Indonesia pada dasarnya sudah
berlangsung dan berkembang sejak sebelum Indonesia merdeka hingga sekarang.
‘Hal ini dapat dilihat dari fenomena tumbuhker;lb‘angnya program dan praktik
pendidikan Islam yang dilaksanakan di Nusantara, baik yang berupa pendidikan
pondok pesantren, pendidikan madrasah, pendidikan umum yang bernafaskan
Islam, pelajaran Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan di lembaga-
lembaga pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah saja,
maupun pendidikan agama Islam yang diselenggarakan oleh kelompok-kelompok
tertentu di masyarakat, serta di tempat-tempat ibadah dan media massa.’

Mengingat demikian pentingnya sebuah pendidikan —terutama bagi anak-
anak--, maka sudah menjadi kewajiban bagi tiap orang tua untuk memberikan
Jaminan pendidikan bagi anak-anaknya. Jaminan pendidikan yang baik tentu
tidak bisa lepas dari peran negara. Negara mesti memperhatikan pendidikan bagi
warganya supaya keberlangsungan sebuah negara akan terus berkelanjutan.
Negara yang tidak memperhatikan pendidikan warganya niscaya akan kehilangan

orientasi di masa mendatang di mana generasi penerusnya tidak memiliki visi

? Paras, No 16/Tahun I, Januari 2005, him. 27.

8 Ibid

® Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan
PSAPM Surabaya, 2003), him. 1



untuk membangun maupun mempertahankan eksistensi sebuah negara. Dalam
pembangunan nation state maka selain keluarga, sebuah partai politik juga
mempunyai peran yang tidak bisa dikesampingkan. Partai politik dengan
berbagai kebijakannya juga dapat turut menentukan dalam character building
sebuah nation state pada masa sekarang.

Sebagai akselerator (elemen pemercepat) bagi perwujudan masyarakat
madani Indonesia, Partai Keadilan Sejahtera memandang terwujudnya
masyarakat yang demikian ditentukan oleh terbar'lgﬁnnya keluarga-keluarga yang
sakinah. Keluarga sakinah berarti keluarga yang memiliki kemampuan
memenuhi kebutuhan seluruh anggotanya, baik yang bersifat lahiriah maupun
batiniah, dengan mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki. Kebutuhan
lahiriah antara lain meliputi: pangan, kesehatan, sandang dan perumahan.
Sedangkan kebutuhan batiniah berupa: pendidikan, rasa aman, kasih sayang dan
bekal spiritual keagamaan. '°

Dari sekian partai yang ada, salah satu yang memberikan perhatian besar
terhadap kader-kadernya adalah Partai Keadilan Sejahtera —bukan berarti partai
yang lain tidak--, selanjutnya di sebut PKS. Ia adalah partai yang berasaskan
Islam. Dari pengamatan awal penulis, di sini terlihat bahwa PKS memiliki
jenjang perkaderan yang relatif baik. Begitu juga dalam bidang pendidikan.
Perhatian PKS tidak kalah dengan partai yang lain. Demikian pula perhatian

pendidikan dari aktivis PKS bagi anak-anaknya.

' DPW PKS Daerah Istimewa Yogyakarta, Kompilasi Mengenal Partai Keadilan Sejahtera
(Yogyakarta: Dewan Pimpinan Wilayah Partai Keadilan Sejahtera, 2004)



Mengingat demikian pentingnya pendidikan, terutama bagi anak-anak,
dan penulis melihat bahwa PKS memiliki kepedulian yang besar terhadap
persoalan ini, maka menjadi menarik untuk melihat lebih jauh bagaimana proses
pendidikan yang dijalankan oleh para aktivis sebuah partai politik.

D1 tengah kesibukan mengurusi organisasi politik, adakah waktu untuk
memperhatikan pendidikan bagi anak-anaknya. Di sini akan dipotret tentang
proses pendidikan yang dijalankan oleh para orang tua (baca: aktivis) terhadap
anak, terutama untuk usia pra sekolah. Sehin‘gga akan diperoleh gambaran
tentang strategi pemberian pendidikan bagi anak usia pra sekolah di kalangan
orang tua yang disibukkan oleh aktivitas kesehariannya. Dalam hal ini adalah
aktivitas organisasi politik yang tentu mengharuskan bagi para pengurusnya
untuk lebih mencurahkan waktunya kepada partai tersebut,

Aktivis di sini adalah orang (terutama anggota organisasi politik, sosial,
buruh, tani, pemuda, mahasiswa, wanita) yang bekerja aktif mendorong
pelaksanaan suatu atau berbagai kegiatan dalam organisasinya.'! Sedangkan
aktivis yang dimaksud di sini adalah orang-orang yang duduk dalam struktur
kepengurusan Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PKS Kota Yogyakarta, baik
sebagai Pengurus Harian (PH) maupun bukan,

Dari latar belakang di atas, mendorong penulis untuk mengadakan
penelitian pada keluarga aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta
dengan judul “Pendidikan Islam bagi Anak Usia Pra Sekolah dalam

Keluarga Aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta”.,

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 17,



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka timbulah
suatu rumusan masalah yaitu :

1. Bagaimana pandangan para aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota
Yogyakarta terhadap pendidikan Islam bagi anak usia pra sekolah dalam
keluarga?

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan Islam bagi anak usia pra sekolah dalam

keluarga aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kéta‘Yogyakarta?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pandangan para aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota
Yogyakarta terhadap pendidikan Islam bagi anak usia pra sekolah dalam
keluarga
b. Untuk memperoleh gambaran pelaksanaan pendidikan Islam bagi anak
usia pra sekolah dalam keluarga aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota
Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
a. Menambah wawasan penulis tentang pentingnya pendidikan bagi anak
sejak dini dalam keluarga.
b. Dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di lingkungan keluarga khususnya tentang pendidikan anak

sejak dini.



¢. Sebagai sumbangan kepada lembaga pendidikan tentang studi pendidikan

bagi anak usia pra sekolah dalam keluarga.

D. Kajian Pustaka
Adapun beberapa pustaka yang berhubungan erat dengan pembahasan
dalam skripsi ini antara lain adalah buku yang disusun oleh Hibana S. Rahman,
yang berjudul Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini. Dalam buku tersebut
dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini rr'lemegang peranan yang sangat
penting, sebagai fondasi bagi dasar kepribadian anak, yang akan menentukan
sejarah perkembangan anak selanjutnya.
Selain pustaka yang tersebut di atas, ada acuan lain di dalam melengkapi
penulisan skripsi ini yaitu buku karangan Abdullah Nasih Ulwan dengan judul
. Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam yang menyebutkan tujuh macam
pendidikan bagi anak dalam keluarga yaitu pendidikan iman, moral, fisik,
intelektual, psikis, sosial dan seksual.
1. Beberapa Penelitian Yang Relevan
Pada penelitian lain penulis temukan beberapa penulisan yang terkait
dengan tema yang penulis angkat, di antaranya adalah skripsi dengan judul
"Pendidikan Agama Islam bagi Anak Usia Pra Sekolah" yang ditulis oleh
Nurul Ekawati. Dalam hasil karyanya tersebut diungkapkan faktor-faktor
yang melatarbelakangi orang tua menitipkan anaknya pada kelompok
bermain Al-Husna Yogyakarta dan pelaksanaan pendidikan agama Islam

serta hasil evaluasi kelompok bermain tersebut.
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Pada skripsi lain yang ditulis oleh Larmi dengan judul "Pendidikan
Islam bagi Anak-anak dalam Lingkungan Keluarga di Dusun Mayungan
Desa  Mayungan Kecamatan Ngawen Kabupaten Klaten" diungkapkan
upaya-upaya serta metode pendidikan yang digunakan oleh orang tua bagi
anak usia SD yaitu usia 6-12 tahun.

Skripsi dengan judul “Pendidikan Islam dalam Keluarga bagi
Balita”, membahas tentang peranan keluarga dalam pendidikan Islam bagi
anak usia balita, tujuan pendidikan Islam 'bégi anak balita -yang hanya
mencakup penanaman keimanan, hafalan surat pendek, dan pendidikan
akhlak-serta metode pendidikan Islam bagi anak usia balita —yang mencakup
metode keteladanan, pembiasaan, nasehat, cerita serta motivasi dan
penghargaan-. Skripsi yang ditulis oleh Badrut Tamam ini merupakan
penelitian literer.

Ada juga skripsi lain dengan judul yang hampir sama dengan
penelitian ini, yaitu “Pendidikan Islam dalam Keluarga Bagi Anak Usia Pra
Sekolah di Kelurahan Purbayan Kota Gede Yogyakarta”. Akan tetapi
penelitian yang dilakukan oleh Mathufatus Tsaniyah ini, hanya dibatasi pada
anak yang berusia tiga sampai empat tahun. Pembahasannya pun hanya
mencakup materi yang berupa akidah, akhlak dan membaca Al-Qur’an.

Pada  skripsi yang hampir sama dengan judul di atas, yaitu
“Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Pra Sekolah dalam Keluarga di
Dusun Ngagul Agulan Desa Sedangrejo Kecamatan Minggir Kabupaten

Sleman”. Yang menjadi pembahasan pada skripsi yang ditulis oleh Darwin
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Harahap ini adalah kondisi keagamaaan orang tua anak pra sekolah serta
pelaksanaan Pendidikan Islam yang juga lebih ditekankan pada ajaran atau
ritual keagamamaan seperti shalat dan doa sehari-hari serta membaca surat-
surat pendek.

Adapun sisi perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian ini lebih ditekankan pada pandangan aktivis
Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta tentang pendidikan Islam bagi
anak usia pra sekolah dalam keluarga dan'pélaksanaan pendidikan Islam
ditinjau dari dasar dan tujuan pendidikan dalam keluarga, model pendidikan,
aspek-aspek pendidikan, serta materi dan metode yang tepat bagi
pengembangan berbagai potensi anak usia pra sekolah pada keluarga aktivis.

Disinilah pentingnya penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-
penelitian yang lainnya. Pendidikan bagi anak usia pra sekolah merupakan
fondasi bagi proses pendidikan selanjutnya, oleh karena merupakan
pembentuk karakter bagi masa depan anak.

2. Landasan Teori
a. Pendidikan Islam
Pendidikan dapat diartikan sebagai proses pendewasaan anak
didik baik secara jasmani maupun rohani. Menurut Ibnu Khaldun,

pendidikan adalah mentransformasikan nilai-nilai dari pengalaman untuk



berusaha mempertahankan eksistensi manusia dalam berbagai bentuk
kebudayaan serta zaman yang terus berkembang. "2

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU-
Sisdiknas) nomor 20 tahun 2003, pendidikan diartikan sebagai usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak muiia; serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakatnya, bangsa dan negara."

Adapun pengertian pendidikan Islam, beberapa pakar pendidikan
memberikan definisi yang berbeda-beda. Seperti yang dikutip oleh
Achmad Sudja’ie, Hasan Langgulung mendefinisikan pendidikan Islam
sebagai suatu proses spiritual, akhlak intelektual, dan sosial yang
berusaha membimbing manusia dan memberinya nilai-nilai, prinsip-
prinsip dan teladan ideal dalam kehidupan yang bertujuan
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat,'

Sementara itu menurut Omar Muhammad Al-Toumi Al-Syaebani,
pendidikan Islam adalah usaha mengubah tingkah laku individu dalam

kehidupan pribadinya atau kehidupan kemasyarakatannya dan kehidupan

'2 Marasudin siregar, Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.

'* Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003.
4 Achmad Sudja’ie, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.
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alam sekitarnya melalui proses kependidikan yang dilandasi dengan nilai-

nilai Islami. "

Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan diatas, dapat

penulis jelaskan bahwa pengertian pendidikan Islam dalam penelitian ini

adalah usaha yang dilakukan oleh orang tua untuk mengembangkan

potensi anak sesuai dengan nilai-nilai Islam agar dapat mengahadapi

tantangan dan perkembangan zaman yang terus berkembang.

b. Pendidikan Islam bagi Anak Usia Pra SeKolah

1) Karakteristik Anak Usia Pra Sekolah

Setiap anak, memiliki irama pertumbuhan dan perkembangan
masing-masing yang terkadang memerlukan perlakuan yang amat
khusus. Walau demikian, secara umum, mereka memiliki ciri atau
karakteristik pertumbuhan dan perkembangan yang hampir sama
untuk tahap-tahap perkembangan dan pertumbuhan tertentu.

Anak usia pra sekolah adalah individu yang sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat
pesat. Bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan. Karena
itulah pada usia ini dikatakan sebagai gol/den age (usia emas) yaitu
usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya. Anak usia
pra sekolah memiliki karakteristik yang khas serta unik.

Pada usia 0-1 tahun perkembangan fisik anak mengalami

kecepatan luar biasa, paling cepat dibanding usia selanjutnya.

' Ibid
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Berbagai kemampuan dan keterampilan dasar dipelajari anak usia ini.
Diantaranya merangkak, duduk, berdiri dan berjalan serta
mempelajari keterampilan menggunakan panca indera, seperti
melihat atau mengamati, meraba, mendengar, mencium dan
mengecap dengan memasukkan setiap benda ke mulut. Setelah lahir,
anak akan mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru lahir telah
siap melaksanakan kontak sosial dengan lingkungannya. Komunikasi
responsif dari orang dewasa akan mend(;rong dan memperluas respon
verbal dan non verbal bayi. Berbagai kemampuan dan keterampilan
dasra tersebut merupakan modal penting bagi anak untuk menjalani
proses perkembangan selanjutnya. '°

Secara fisik anak pada Usia 2-3 tahun masih mengalami
pertumbuhan yang pesat. Anak dapat berjalan dengan lancar, bahkan
berlari. Anak pada usia ini mengembangkan otonomi dan
kemandirian. Mereka ingin melakukan sesuatu sendiri meskipun
kemampuannya belum memadai. Anak sangat aktif mengeksplorasi
benda-benda yang ada disekitarnya. Ia memiliki kekuatan observasi
yang tajam dan keinginan belajar yang luar biasa. Pada usia ini juga
anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa dan emosi.

Sedangkan pada usia 4-6 tahun anak sangat aktif melakukan
berbagai kegiatan. Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak

sudah mampu memahami pembicaraan orang lain dan mampu

'8 Hibana S Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him 32-33
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mengungkapkan  pikirannya  dalam  batas-batas  tertentu.
Perkembangan kognitif mereka juga sangat pesat, ini ditunjukkan
dengan rasa ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan
sekitar.
2) Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak Usia Pra Sekolah
Dalam QS. at-Tahrim ayat 6, Allah SWT berfirman:
B, 156 ST S 8 1 Sl @k
Gshay ¥ Wk 15 AL (e §6a07y Ll
5155 e i 3 5 e
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
Ayat di atas menggambarkan demikian pentingnya peran
keluarga dalam membangun kehidupan. Allah SWT telah
memerintahkan kepada setiap manusia untuk dapat menjaga
keluarganya masing-masing dari ancaman api neraka. Setiap aktivitas
keluarga yang mengarah kepada kemaksiatan dan keburukan,
seminimal mungkin harus dihindari. Sebaliknya setiap aktifitas yang

mengarah kepada pelaksana segala kebaikan dan ketaatan pada Allah

17 Departemen Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha
Putra, 1996), him 448.
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SWT serta kepada sesama manusia, semaksimal mungkin dibangun,
dikembangkan, dan dijadikan sebagai pakaian kescharian dalam
kehidupan keluarga.

Keluarga yang merupakan lingkungan pertama diterima oleh
anak adalah lingkungan terbaik dalam upaya pembinaaan bagi
seorang anak. Sebab pada usia pra sekolah, anak-anak berada di
bawah pengaruh berbagai hal yang ada di sekitarnya.

Dalam sebuah keluarga, kedu'a ‘orang tua lah yang menjadi
pendidiknya. Peran orang tua dalam pendidikan keluarga adalah guru
pertama dan utama yang sangat berpengaruh terhadap peerkembangan
anak. Pada masa usia anak pra sekolah, orang tua memiliki otoritas
penuh untuk memberikan stimulus*dan layanan pendidikan bagi
anaknya.

Peranan orang tua bagi pendidikan anak menurut Idris dan
Jamal (1992) adalah memberikan dasar pendidikan, sikap, dan
keterampilan dasar seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan
santun, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi
peraturan-peraturan, dan menanamkan kebiasan-kebiasan. Selain itu
peranan keluarga adalah mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku
yang sesual dengan yang diajarkan di sekolah. Dengan kata lain, ada

kontinuitas antara materi yang diajarkan di rumah dan materi yang
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diajarkan di sekolah.’® Oleh karena itu keluarga memiliki peran yang
sangat penting dalam upaya membentuk dan membina karakter anak.
3) Materi Pendidikan bagi Anak Usia Pra Sekolah dalam Keluarga
Menurut Abdullah Nashih Ulwan, orang tua bertanggung
jawab terhadap pendidikan anak-anak dan pembinaan serta
mempersiapkan mereka untuk menghadapi kehidupan. Adapun
pendidikan bagi anak usia pra sekolah yang sesuai dengan landasan
ideologis serta tujuan pendidikan Islan; tersebut adalah:
a). Pendidikan Iman
b). Pendidikan Akhlak
¢). Pendidikan Jasmani
d). Pendidikan Intelektual
e). Pendidikan Psikhis
f). Pendidikan Sosial
g). Pendidikan Seksual'®
4) Metode Pendidikan Islam bagi Anak Usia Pra Sekolah dalam
Keluarga
Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan bahwa ada beberapa
metode yang efektif untuk membentuk dan mempersiapkan anak,
antara lain adalah:

a). Pendidikan dengan keteladanan

*® http://artikel.us/slameto2. html

" Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Semarang: Penerbit
Asy-Syifa’, 1981), him. 149
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c).
d).
€).
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Pendidikan dengan adat kebiasaan
Pendidikan dengan nasihat

Pendidikan dengan memberikan perhatian
Pendidikan dengan memberikan hukuman®

Sedangkan menurut Hibana, secara teknis ada beberapa

metode yang tepat untuk diterapkan pada anak usia dini, antara lain:

a).
b).
o).
d).

e).

f).

8).
h).

Bermain
Bercerita
Bernyanyi
Bercakap

Karya Wisata
Praktik langsung
Bermain peran

Penugasanﬂ

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memakai jenis penelitian lapangan yang

bersifat deskriptif analisis, yaitu untuk menganalisa sekaligus menafsirkan

terhadap data-data yang terkumpu

1.22

him. 162,

2 Ibid, hlm 2.

?! Hibana Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, him. 76.
. Sanapiyah Faisal, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional 1982),
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2. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah pengurus aktif dari Dewan
Pimpinan Daerah (DPD) Kota Yogyakarta serta mempunyai anak yang
berusia pra sekolah yaitu 0-6 tahun. Adapun jumiah seluruh pengurus Dewan
Pimpinan Daerah Kota Yogyakarta adalah 45 orang sedangkan pengurus
yang mempunyai anak 0-6 tahun berjumlah 16 keluarga.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi
Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara
pengamatan dan pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena yang
diselidiki.®® Observasi ini dilakukan untuk mengetahui gambaran umum
dan pelaksanaan pendidikan bagi anak usia pra sekolah dalam keluarga
aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta.
b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan
tertentu.?* Dalam hal ini penulis menggunakan metode wawancara bebas
terpimpin artinya memberi pertanyaan menurut keinginan peneliti tetapi
masih berpedoman pada ketentuan atau garis-garis yang menjadi

pengontrol relevan atau tidaknya isi interview tersebut. Penggunaan

2 Sutrisno Hadi, Merodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1984), him. 206

N Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002),
him 180.
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metode ini untuk memperoleh data yang ada kaitannya dengan
pelaksanaan pendidikan bagi anak usia pra sekolah di lingkungan
keluarga aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta.
Metode Analisis Data
Yang dimaksud dengan analisis data ialah proses mengorganisasikan
dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja yang
akhirnya diangkat menjadi teori substantif.? 'Dalam hal ini, karena datanya
bersifat kualitatif maka analisa data yang penyusun gunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu cara berfikir
yang bertolak dari suatu peristiwa khusus kemudian ditarik ke suatu peristiwa

umum (generalisasi).?

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang memuat: latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,

metode penelitian, dan sitematika pembahasan.

Bab kedua berisikan gambaran umum Partai Keadilan Sejahtera Kota

Yogyakarta yang memuat sejarah singkat berdirinya, struktur kepengurusannya,

keadaan umum keluarga dan motivasi para aktivis Partai Keadilan Sejahtera kota

Yogyakarta.

him 103.

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001),

6 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseasch, Jilid1, (Yogyakarta : Penerbit ANDI, 2000) hlm.42.
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Bab keriga merupakan bab inti yang berisikan pandangan aktivis Partai
Keadilan Sejahtera kota Yogyakarta tentang tentang pendidikan Islam bagi anak
usia pra sekolah, dan pelaksanaan pendidikan Islam bagi anak usia pra sekolah
dalam keluarga aktivis yang meliputi dasar dan tujuan pendidikan, model
pendidikan, aspek pendidikan, serta metode yang digunakan dalam mendidik
anak usia pra sekolah pada keluarga aktivis,

Bab keempat merupakan penutup yang memuat kesimpulan,  saran-saran

.

dan kata penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab di atas tentang pendidikan Islam

bagi anak usia pra sekolah dalam keluarga aktivis Partai Keadilan Sejahtera

Kota Yogyakarta, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian, para aktivis mempunyai pandangan yang
berbeda tentang pendidikan. Akan tetapi da'pat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pendidikan Islam bagi anak usia pra sekolah menurut aktivis Partai
Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta adalah suatu hal yang bersifat ibadah
dan merupakan kebutuhan dasar hidup anak serta menj adi tanggung jawab
orang tua untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak
yang berlangsung sejak dini sesuai dengan ajaran Islam.
Hasil penelitian yang peneliti peroleh dari pelaksanaan pendidikan Islam
bagi anak usia pra sekolah dalarh keluarga aktivis Partai Keadilan
Sejahtera Kota Yogyakarta bahwa dasar pendidikan yang aktivis gunakan
yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah. Adapun tujuan pendidikan Islam bagi anak
usia pra sekolah dalam keluarga aktivis adalah agar anak menjadi anak
yang saleh, mengenal Tuhannya, mengetahui tugas-tugas hidupnya, serta
mampu mengembangkan potensi dirinya sehingga si anak bisa survive
dalam menghadapi tantangan zaman.

Dalam mendidik anak usia pra sekolah, sebagian dari keluarga

aktivis Partai Keadilan Sejahtera Kota Yogyakarta yang mempunyai anak
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usia 0-4 tahun memberikan pendidikan sendiri dirumah tanpa bantuan
orang lain atau lembaga pendidikan non formal. Sedangkan keluarga
aktivis yang lain, selain memberikan pendidikan kepada anak sendiri di
dalam rumah juga memasukkan anak ke lembaga pendidikan non formal
seperti day care, dan play group. Untuk anak yang berusia lima tahun,
seluruh aktivis memasukkan anka-anak mereka ke Taman Kanak-kanak
Islam terpadu.

Adapun materi yang diberikan para ‘ak"tivis dalam mendidik anak
usia pra sekolah dalam keluarga mereka mencakup materi pendidikan
ruhani, jasmani, intelektual dan sosial. Sedangkan metode yang digunakan
adalah bermain, bercerita, bernyanyi, berdialog, teladan, pembiasaan,

nasehat, perhatian, hukuman dan hadiah.

" B. Saran - Saran

1. Bagi para orang tua hendaknya dalam mendidik anak disesuaikan dengan
zaman dan perkembangan anak.

2. Hendaknya orang tua mengetahui dasar dan tujuan pendidikan dalam
mendidik anak.

3. Dalam mendidik anak usia pra sekolah, orang tua hendaknya mengetahui
materi dan metode yang sesuai dan tepat bagi anak sehingga
pengembangan berbagai potensi anak dapat secara optimal tercapai serta
memberikan pengaruh yang baik terhadap perkembangan anak

selanjutnya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penulis panjatkan rasa syukur kehadirat Allah SWT, atas
segala nikmat dan karunia serta petunjuk-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan tugas penelitian skripsi ini. Penulis hanya bisa berharap bahwa
skripsi ini dapat menambah wawasan keilmuan pendidikan Islam. Semoga
pembahasan dalam skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis, maupun bagi
pembaca. Penulis mohon maaf dan menyadari bahwa kajian ini masih jauh dari

b ]

sempurna, untuk itu kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan.
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PEDOMAN INTERVIEW

. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan?

. Bagaimana pendapat anda tentang pendidikan dalam keluarga?

. Apa pendapat anda tentang pendidikan bagi anak uvsia pra sekolah (0-6 tahun)?
. Apa yang anda jadikan dasar dan tujuan dalam mendidik anak anda yang
berusia pra sekolah?

. Materi apa saja yang diberikan kepada anak anda yang berusia pra sekolah?

'. Apa metode yang anda gunakan dalam mendidiI; anak anda tersebut?

. Apakah anak anda mengikuti sebuah lembaga pendidikan formal bagi anak
pra sekolah (TK/Play group)?

. Apa alasan anda memasukkan anak anda tersebut kedalam sebuah lembaga
pendidikan pra sekolah?

. Apa motivasi anda masuk PKS? Apakah memberikan pengaruh terhadap cara

didik anda kepada anak?
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